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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
INDEPENDENSI AKUNTAN PUBLIK 

(Survei pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas di Jakarta) 

HADI CAHYADI 

Universitas Tarumanagara 

Abstraksi: Tujuan penelitian adalah menguji dan menganalisis apakah lama hubungan 
audit, ukuran KAP, persaingan antar KAP, hubungan sosial aengan klien, pelaksanaan 
jasa non audit terhadap klien, dan audit fee dapat mempengaruhi independensi akuntan 
publik baik secara parsial maupun secara simultan pada mahasiswa jurusan S1 Akuntansi. 
Data diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada sampel yang telah ditetapkan oleh 
penulis. Pemilihan sampel berdasarkan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa 
yang sudah atau sedang menempuh mata kuliah Pemeriksaan Akuntan (Auditing) II pada 
periode penelitian. Model penelitian yang menggunakan analisis linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lama hubungan audit dengan klien, besarnya ukuran KAP, 
persaingan antar KAP, hubungan sosial dengan klien, pelaksanaan jasa non audit, dan 
audit fee secara simultan berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik, 
tetapi secara parsial hanya besarnya ukuran KAP, persaingan antar KAP, hubungan sosial 
dengan klien, dan audit fee saja yang secara signifikan dapat mempengaruhi independensi 
akuntan publik, sedangkan lama hubungan audit dengan klien dan pelaksanaan jasa non 
audit terhadap klien tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap independensi akuntan 
publik. 

Keywords: Kantor akuntan publik, independensi akuntan publik, klien 

PENDAHULUAN 

S kandal manipulasi akuntansi yang meng­
hantam sebagian besar perusahaan publik 

seperti Enron, World Com, Xerox, dan lainnya 
di Wall Street Amerika Serikat, terlebih lagi 
krisis ekonomi global pada tahun 2009 yang 
menghancurkan Lehmann Brothers, maupun 
beberapa perusahaan besar di Indonesia seperti 
Kimia Farma, Bank Lippa, Telkom, dan sebagai­
nya mengakibatkan terjadinya krisis kredibilitas 
terhadap profesi akuntan yang melibatkan 
sikap independensi. Sehingga mengakibatkan 
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pada tahun 2011 ini terjadi perubahan laporan 
keuangan yang berbasis GAAP menjadi IFRS. 

Standar umum kedua SPAP (2001 :220.1) 
berbunyi "Dalam semua hal yang berhubungan 
dengan perikatan, independensi, dalam sikap 
mental harus dipertahankan oleh auditor. Selain 
itu dalam SPAP tersebut disebutkan bahwa 
pengertian dari independen yaitu auditor tidak 
dibenarkan bersikap memihak kepada kepen­
tingan siapapun dan tidak boleh mudah dipeng­
aruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum. 
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Laporan keuangan dibuat untuk bs*
berapa tujuan yaitu untuk kepentingan pihak
internal dan untuk kepentingan pihafelqsfernal
perusahaan. Pihak interna! perusahaan ffiieffibu-
tuhkan laporan keuangan untuk menilai kinerja
manajemen dalam penselolaan peru$nhmmn,
menilai produktifrtas dan efisiensi masing-masing
organisasi perusahaan. sedangkan pilrak elq$-
ternal perusahaan yaltu iRvestcr, kreditmr, dan
pemerintah mernbutuhkan laponan keuangan
untuk menilai kinerja perusahaan sebagni da-
sar dalam pengarnbilan keputu$an investa$i,
pemberian pinjaman kredit, dan juga pelfiitungan
pajak perusahaan.

Akuntan publik akan melaksanakan
audit menurut ketentuan yang ada pada standar
auditing yang ditetapkan oleh lkatan profesi
Akuntan Publik, standar auditing merupakan
panduan umum bagi audltor dalam memenutri
tanggung jawab profesinya untuk rnelakukan
audit atas laporan keuangan historis. $tandar
ini mencakup pula pertimbangan atas kualitas
profesional seper"ti kompetensi dan indepen-
densi, persyaratan pelaporan, setra bukti audit,
Standar auditing yang ada meliputi (1) standar
umum, (2) standar pekerjaan lapangan dan (g)
standar pelaporan. $tandar urnum menekankan
pada pentingnya kualitas diri yanE harus dimillki
oleh auditor. $tandar pekerjaan iapangan rne-
nekankan pada pengumpulan bukti aubt serta
aktivitas lainnya selama pelaksanaan audit,
standar pelaporan menghendaki bahwa laporan
auditor menyatakan apakah laporan keuangan
telah disajikan se$uai dengan $rinsip akuntansi
y€ng diterima secara umum (Arens, et" al", zaffi:
4649).

Agar laporan keuangan tersebut dapat
digunakan untuk berbagai kepentingan peng-
guna, maka harus ada jaminan bahwa laporan
keuangan tersebr.rt tidak menyesatkan dalam
pengambilan keputu$an. Hal ini tidak tenlepas

ltn adanya konflik kepentingan antara pembuat
laporan ke_uangan dengan pemakai laporan
keuangan. Pembuat laporan keuangan cende-
rung akan membuat laporan keuangan sebaik
mnungkln dan u*ahkan bita perlu dapai memberi_

kan keuntungnn prlbadi dengan melakukan
pen$gefapan data keuangan atau rnelakukan
kecurfin$ffn " sedflnukan pengguna laporan
keuensa$"! akan menilai kinerja-lieuangan per-
usahaan berdasankan data yang ada dengan
tinglqat infurmmsi kebenffirffin yang nrinim" lJntuk
m$fl]eegah ha! tersebut, dibutuhkan suatu
prnfmsl yang dmpat nnen.famin bahwa laporarr
keummffiffirl tensehut dapat diEunakan se'bagai
almt pffim$ffimbilan keputu$fin ean laporan keu-
an$en yang hebas dmri kecurangan-keCIurangan
yang dlbuat u|eh manajemen perrlsahaan,
Profesi yang dapat nnenjamin kualitas laporan
keuangaffi tersebut adalah akuntan publik.

ffialam konteks skandar keuangan, apa-
bfrla rekayasa flaponan keuangan tid;k dapat
terdeteksi oleh akuntan publik karena ketidak-
mampLrmnffiya maka yffing menjadi inti permasa_
lahanmya terletak pada kompetensi atau keahlian
akuntan publik tensebut. Namun, .iika yang ter.iadi
justru akuntan publik ikut mengarnankanlraktek
rekayasa lapCIran keuangan tersebut maka
psrrnasmlahannya terletak pada independensi
akuntan publlk,

Dengmn memperhatikan latar belakang,
identifikasi, dan rrrnng lingkup masalah yang
tensebut di atas, rnaka masalah yang diajukan
adalah: (U Apakah lama hurbungan xnp oengan
klien merTxpensaruhi independensi akuntan
publik; (2) Apakah ukuran KAp mempengaruhi
independensi akuntan puhlik; (B) Apakah [*r*r-
ingan antar pffiP msmpengap"rhi independensi
qkuntan publik; (4) Apakan hubungan sosial
dengan kllen dapat nnempengaruhi independensi
alquntan publik; (b) Apakalr pelaksanaan ,iasa
nOn audit tenhadap klien dapat nnempengaruhi
independensi akuntan publik; (6) Aparan audit
fee dapat mernpengaruhi independensi akuntan
publik"

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui apakah lama hubungan kantor
gkuntan publik dengan klien mempenEaruhi
independensi akuntan publik; (z) untuk ,rienge-
tahui apakah ukuran kantor akuntan puniin

Ternpengaruhi independensi akuntan publik;
(3) untuk mengetahui apakah persaingan antar
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kantor akuntan publik mempengaruhi indepen-

densi akuntan publik; (4) Untuk mengetahui

apakah hubr,rngan sosial denEan klien dapat

mempengaruhi independensi akuntan publlk;

(5) Untuk msnsetahui apakah pelaksanaan
jasa noR audit dapat !'nempengaruhi indepen-

densi akuntan publik; (6) Untuk mengetahui

apakah audit fee dapat rnempengaruhi inde-

pendensi akuntan publik

KegunaaR hasil penelitian inl adaNah

untuk: (1) Bagi Fembaca: diharapkan dapat

menarnbah wawa$an dan pengetal'luan serta

masukan mengenal betapa pentingnya indepen-

densi bagi akuntan publik, (2) Bag! Universitas:

$emoga penelitian ini dapat memberikan mar!-

faat dan sumbangan pemikiran bagi peneliti

sejenis lainnya, serta bagi Universitas dalarn

rangka mengembangkan bidang ilmu akuntansi.

Dalam melaksanakan pemeriksaan

al<untan, akuntan publik mendapat kepercayaan

dari klien dan para pemakai laporan keuangan

untuk membuktikan kewajaran dalam laporan

keuangan yang telah disusun dan disajikan oleh

klien" Sehingga dalam memberikan pendapat

atas kewajaran laporan keuan$an yang telah

disusun dan disajikan oleh klien harus diperiksa

dengan sikap independen terhadap kepentingan

klien, para pemakai laporan keuanEan tersebut,

maupLrn terhadap kepentingan akuntan publik

itu sendiri,
Standar umum kedua SPAP (2001 :220.1)

berbunyi "Dalam smua hal yang berhubungan

dengan perikatan, independensi, dalarn sikap

mental harus dipertahankan oleh audito/', Selain

itu dalam SPAP tersebut disebutkan bahwa

pengertian dari independen yaitu auditor tidak

dlbenarkan bersikap memihak kepada kepen-

tingan siapapun dan tidak boleh mudah di-
pengaruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya

untuk kepentingan umum, $udah banyak pe-

nelitian yang dilakukan rnengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi independensi yang dlla-

kukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri"

Faktor-taktor yang mempengaruhi independensi

akuntan publik menurut Kasidi (2007) yaitu:

(a) ukuran kantor akuntan publik, (b) lamanya

hubungan audit dengan klien yang diperiksa,
(c) besarnya jasa audit (auoif fee), (d) jasa non

audit, (e) komlte audit. Sedangkan berdasarkan

hasil penelitian Widods (2004), faktor-faktor
yan$ mempengaruhi lndependensi akuntan
publik yaitu: (a) ikatan kepentingan keuangan

dan hubungan usaha dengan klien, (b) pern-

berian jasa laln selain jasa audit, (c] lamanya

hubungan audit dengan klien, (d) persaingan

antar KAp, (e) ukuran KAP, (0 audit fee, (g)

hubungan sosial dengan klien" Faktor yang

diteliti dalam penelitian ini hanya untult fakton

lama hubungan lffiP dengan klien, ukuran l(AP,

persaingan antan KAp, hubungan sosial dengan

kllen, pelaksanaan jasa non audit terhadap klien,

audit fee,

Adapun penjelasan dari setiap faktor

yang mempenganuhi independensi akuntan
publilt yang diteliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Lama hubungan kanton akuntan publik dengan

klien
Semakin lama hubungan kantor akuntan

publik dengan klien dapat merusak indepen-

densi kantor akuntan publik. Menurut Supriyono

dan Mlulyadi (1988:85), penugasan audit yang

terlalu lama kemungkinan dapat menyebabkan

akuntan publik kehilangan independensinya,
Hal ini dikarenakan akuntan publik tersebut

cenderung merasa cepat puas, kurang inovasi,

dan kurang ketat dalam melaksanakan prosedur

audit"

Ukuran kantor akuntan publik
Noviyanti dan Kusuma (2001) menya-

takan bahwa terdapat empat kategori ukuran

kantor akuntan publik yaitu kantor akuntan
publik internasional, kantor akuntan publik

nasional, kantor akuntan publik lokal dan regio-

nal serta kantor akuntan publik kecil, KAP

internasional merupakan I(AP yang berafiliasi

cabang di banyak kota di lndonesia, sedangkan

kantor akuntan publik nasional merupakan KAP

yang mempunyai cabang di lndonesia, KAP

loca! regional merupakan KAP yang mempunyai
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Sedangkan KAP lokal kecil merupakan KAp
yang tenaga kerja profesionalnya kurang dari

25 orang,KAP internasional, KAP nasional, dan

KAP lokal regional dapat dikelompokkan dalam
KAP besar, Penelitian Hartley & Ross (1972,
dalam Supriyono dan Mulyadi 1988:86) me-
nunjukkan bahwa kantor akuntan besar lebih
independen dibandingkan dengan kantor akuntan

kecil, hal ini disebabkan berbagai alasan (1)

untuk kantor akuntan besar, hilangnya satu
klien tidak begitu mempengaruhi pendapatannya,

(21 kantor akuntan besar biasanya msmpunyai
departemeR audit yang tenplsah dengan depar-
temen yang memberikan jasa lain kepada lqlien

sehingga dapat mengurangi akibat negatif ter-
hadap independensi akuntan publik,

Persaingan antar kantor akuntan publik
Semakin banyaknya masyarakat yang

berprofesi sebagai akuntan publik mengakibat-
kan persaingan antara kantor akuntan yang
satu dengan yang lalnnya menjadi semakin
ketat, Ketatnya persaingan antar kantor akuntan
publik mempunyai pengaruh yang besar terha-
dap independensi suatu kantor akuntan publik

(Supriyono dan Mulyadi 1988:84), Keadaan ini

disebabkan karena kantor akuntan publik kha-
watir kliennya akan mencari kantor akuntan
publik lainnya yang dapat mengeluarkan opini
sesuai dengan keinginan klien. Penelitian yang

dilakukan Supriyono dan Mulyadi (1988) me-
nunjukkan bahwa persiangan yang tajam antar
kantor akuntan publik dapat merusak indepen-
densi akuntan publik

Hubungan sosial dengan klien
Berdasarkan pernyataan Etika Frofesi

nomor 1 mengenai integritas, objektivitas, dan

independensi yang termasuk dalam hubungan
keuangan dengan klien yaitu adanya kepen-
tingan keuangan langsung maupun tidak lang-
sung dengan klien, pinjaman dari atau pada

klien, direktur, atau pemegang saham utama
dalam perusahaan klien baik secara langsung
maupun tidak langsung. $edangkan yang

dimaksud dengan hubungan keluarga yaitu
akuntan publik atau staf yang bersangkutan
merupakan suami atau istri, keluarga sedarah-
semenda tqllen $ampai dengan garis kedua,

Akuntan publik dapat kehilangan inde-
pendensi jika mereka mempunyai kepentingan
keuangan dan hubungan usaha dengan klien
yang diaudit (Supriyono dan Mulyadi, lgBB:83).
Oode af Professiona/ Ffhics (Rule 'l 01-
/ndependeneeJ yang dikeluarkan oleh AICPA
menyetakan bahwa $eoranE anggota atau
kantol"nya dimana dia menjadi partner atau
pemegang saham suatu peru$ahaan tertentu,
tldak boleh menyatakan pendapat terhadap
laponan keuangen pe!'usahaan tersebut kecuali

.iika dia atau kantornya independen dalam hu-
bungannya dengan perusahaan tersebut,

Noviyanti dan Kusunna (2001:4) rnenya-
takan bahwa bebenapa jenis ikatan keuangan
dan hubungan usaha tersebr.lt dlantaranya
selama periode perjanjian kerja atau saat menya-
takan opininya, akuntan publik atau kantornya
memiliki kepentingan keuangan langsung atau
tidak langsung yang rnaterial di dalam peru$a-
haan yang menjadi kliennya, sebaEai frusfee
atau eksekutor atau administrator atas satu
atau beberapa 'esfafe' yang memilikl kepen-
tingan keuangan langsung atau tidak langsung,
menniliki utang ataul piutang pada perusahaan
yang diauditnya, dan lain sebaEainya.

Jasa non audit
Pada dasarnya akuntan publik menye-

diakan benbagai jasa baEi masyarakat diantara-
nya .iasa merneriksa laporan keuangan, jasa ini

dilakukan sleh akuntan publik tipe auditor namun
ada jasa lain yaitu jasa akuntansi dan review,
jasa konsultasi dimana jasa ini biasa dilakukan
oleh akuntan publik tipe praktisi (Mulyadi 2002),
Kusharyanti Q0A2:29) menyebutkan bahwa

.iasa yang diberikan KAP bukan hanya jasa

atestasi nnelainkan juga jasa non atestasi yang

berupa jasa konsultasi manajemen dan perpa-
jakan serta jasa akuntansi seper"ti jasa penyu-

sunan laporan keuangan. Sedangkan menurut
Nadirsyah (1993) kantor akuntan publik semula
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hanya memberikan jasa lain selain jasa audit

pada klien tertentu tetapi karena hubungan

yang sudah terjalin tersebut, selanjutnya kantor

akuntan tersebut diminta untuk mengaudit

klien, Jasa non audit dapat meliputi konsultasi

manajemen, penyusunan system akuntan$i,

studi kelayakan, pendidikan dan pelatihan,

pemeriksaan dan jasa non audit untuk mem-
perlancar usaha klien untuk bisa publik,

Audit fee
Akuntan publik mempunyai karakteristlk

yang berbeda jika dibandingkan dengan profesi

dokter atau pengacara. Meski sama-$ama
menerima fee dalam menjalankan keahliannya,

tetapi terdapat perbedaan dimana dokter dan
pengacara berpihak kepada kliennya, $edangkan

akuntan publik, meski yang memberikan fee

adalah kliennya, tapi profesi ini harus inde-
penden, tidak memihak kepada pihak lain yang

menggunakan laporan keuangannya guna

membuat keputusan ekonomi,

Menurut $upriyono dan Mulyadi (1988:

86), audit fee yang besar dapat mengakibatkan

berkurangnya independensi akuntan publik

disebabkan oleh (1) kantor akuntan yang meme-

riksa rRera$a tergantung pada klien tersebut

sehingEa segan untuk menentang kehendak

klien , (2) kantor akuntan takut kehilangan klien

yanE dapat mendatangkan pendapatan yang

relatif besar jika kantor akuntan tidak menuruti

kehendak klien, (3) kantor akuntan cenderung

mernberikan counterpart fee kepada satu atau

beberapa pejabat kunci klien yang diaudit
sehingga cenderung menimbulkan hubungan
yang tidak independeR.
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Kerangka Pemikiran
Fersepsi rnahasiswa akuntansi (x), Lnma

hubungan kantor akuntan publik dengan
klien (y1), besar kantor akuntan publik (VZI,
persaingan antar kantor akuntan publik (y3),

hubungan sosial dengan klien {y4}, pelak-

sanaan jasa non audit terhadap klien (y5),

audit/ee (y6),

Uji Validitas,
Uji Reabilitas

Uji Hipotesa:

Artikel:
o Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lama hubungan

kantor akuntan publik dengan kllen terhadap independensi
akuntan publik

r Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara besar kantor
akuntan publik terhadap lndependensi akuntan publik

o Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persaingan
kantor akuntan publik terhadap independensi akuntan publik

o Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungan sosial
dengan klien terhadap independensi akuntan publik

e Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan
jasa non audit terhadap klien terhadap independensi akuntan
publik

o Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara audit fee
terhadap independensi akuntan publik

Tahap Perencanaan

Artikel:
o Supriyono (1988)
o Nadirsyah (1993)
o Anshori dan Kartlnlngtyas (lggg)
o Novianty dan Kusuma {2001}
o Janie {2004)
o Widodo (2004)
o Amani dan Sulardt (2005)
r Fathurachman (200G)

Vaniabel:
o Lama hubungan KAp

dengan klien
I Besa r KAP

o Persaingan antar KAp
o Hubungan sosial dengan

klien
o Pelaksanaan jasa non

audit terhadap klien
o Audit fee

Tahap PelaksanaaR

Tahap Penyelesaian

Gamb ar 1 Kerangka Pemikiran
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Kerangka berpikir dalarn penelitlan ini

terlihat pada Gambar 1. Dalam gambar tersebut

diperlihatkan (1 ) Tahap Perencarxaan: Pentama

penulis melakukan survei pendahuluan untuk

rnengawall penelitlan ini urutuk mengetahui dan

menernukan ha!-hal yang dapat dljadikan bahan

penelitian, $etelah melakukan pengarnatan,

penulis tertarik untuk men"iadlkan persepsl

nnahesiswa tenhadap faktcr yang mempengaruh|

independensi akuntan publik sebagal objek
penmlitian rni; (2) Tahap Pelaksanaan: Fada

tahap ini yang paling awal dilakukan adalah

mensurnpLilkan data baik berdasarkan riset
Napangan untuk rnengumpulkan data, Setelah

data telah terkumpul tensebut diolah dengan

menggunaken teknik pengilahan data berupa

alat anallsis SP$$ 17; (3) Tahap Fenyelesaian:

Pada tahap penyelesaian ini berisi pemecahan

masalah dari perumusan masalah yang telah

ditetapkan sebelurnya, selain itu akan ditarik
kesimpulan dan saran"

Ada beberapa faktor yang dapat
mempenEaruhi independensi akuntan publik.

Penelitian ini pada dasarnya mengacu pada

penelitian yang dllakukan oleh SupriyCInCI (1988)

dan Nadirsyah (1993). Per$amaannya dengan

kedua penelitian terdahulu tersebut yaitu faktor-

faktor yang dapat mempenEaruhi independensi

akuntan pubNik berupa faktor ukuran kantor
akuntan publik, pensalngan antar kantor akuntan

publik, ikatan kepentingan keuangan dan hu-

bungan sosial denEan klien, pelaksanaan jasa

noR audit, Sedangkan perbedaaannya adalah

bahwa penelitian ini menambahkan dua variable
yang akan dilakukan pengujian yaitu lamanya

hubungan audit dengan klien, dan audit fee"

Variabel-\rariabel yang dlgunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (1)

Persepsi mahaslswa akuntansi sebagai variabel

independen , (2) Lama hubungan kantor akuntan

publik dengan klien sebagai vaniabel dependen,
(3) Besarnya ukuran kantor akuntan publik

sebagai variabel dependen, (4) Persaingan
antar kantor akuntan publik sebagai variabel
dependen; (5) Hubungan sosial dengan klien

sebagai variabel dependen, (6) Pelaksanaan
jasa non audit terhadap klien sebagai variabel

dependen, (7) Audit fee sebagai variabel depen-

den"

Hipotesls
F{r Terdapmt pffimgeruh lama hubungan kantor

akuntan pubNik terhadap independensi
akuntan pubf;ik,

t{z Tendapat pengaruh besarnya ukuran kantor

akuntan puhlik terhadap independensi
akuntan publik"

Hs Tendapat pen$nl'uh pensaingan antar kantor

akuntan publik terhadap independensi
akuntan publtk,

hlq Terdapat pengaruh hulbungan sssial dengan

klien terhadap independensi akuntan publlk.

Hs Terdapat pengaruh pelaksanaan jasa Ron

audit tenhadap klien terhadap independensi

akuntan publik.

Hs Tendapat pengaruh audit fee terhadap inde-
pendensi akuntan publik"

METCIT}A PHruHHTffiru

Fopulasi ffian $ampel
Populasl di dalam penelitian inl adalah

mahasiswa jurusan akuntansi. Jumlah populasi

yang terlalu besar maka dapat diambil bebe-

rapa $annpel yang merLlpakan bagian dal,i

populasi ($r"rpranto, 2CI08), Fenentuan sampel

dilakukan dengan menggunakan tehnik non-
probability sampling yaitu purpaslve sampling

dengan kriterla mahasiswa akuntansi sernester

7 yan$ sudah atau sedang rnenempuh mata

kuliah Pemerilqsaan Akuntan (Auditing) ll, Maha-

siswa akuntansi semester 7 yang sedang atau

telah msRempuh mata kuliah ini diharapkan
telah rnemillki pengetahuan yang memadai
tentang profesi akuntan publik dan juga kewajiban

akuntan publik untuk dapat bersikap independen

sehlngga dapat mes"nberikan jawaban yang tepat"

Dengan metode pengambilan sampel

tersebut, dalam penelitian ini digunakan 120
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sampel. Penentuan ukuran sampel didasarkan
pada aspek-aspek seperti banyaknya variable
peneletian dan sumber daya yang tersedia.
Menurut Fraenkel dan wallen (1993) dalam
Aritonang Q0a7:105), untuk penelitian deskriptif
sampel sebanyak 100 subjek tergorong men-
dasar. Penelitian dengan pengujian analisis
diskriminan membutuhkan 20 sunlen untuk
setiap variable independen karena anaNisis
diskriminan cukup peka terhadap rasio antara
ukuran sampel terhadap jumlah variable inde-
pendennya (Aritonang 2002)" untuk berbagai
alasan tersebut rnaka ditentukan ukuran samfiel
penelitian ini yaitu na re$ponden" Karena
penelitian dilakukan dengan kuesioner maka
data yang diperoleh merupakan data primer
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya dengan tidak melalui perantara"
Data yang telah diperoleh kernudian secara

lebih lanjut diolah, diproses, dan dianalisis de-
ngan menggunakan teori dasar statistik yang
ada untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

Defi nisi operasionaldan pengukuran Variabel
variabel dalam peneritian ini terdiri dari

variabel independen dan variabel dependen.

Yrng menjadi variabel independen dalam pene-
litian ini yaitu persepsl mahasiswa akuntansi
sedangkan variabel dependen dalam penelitian
ini adalah larna hubungan kantor akuntan publik
dengan klien, besarnya ukuran kantor akuntan
publik, Ber$aingan antar kantor akuntan publik,
hubungan sosial dengan klien, pelaksanaan

.iasa non audit terhadap klien, dan audit fee,
variabel-variabel tersebut dapat dijabarkan
dalam beberapa dimensi dan indikator sebagai
berikut:
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Tabel I Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi lndikator
$kala lnstrumen

Pengulturan Kuesioner

Factors in the Perciever

Attitudes
Motives
/nferesfs
Experience
Expectafr'ons

'f

Persepsi
mahasiswa

akuntansi

Robbins dan Judge
(2007)

Factors in the Situation

Time

Work seffing
Socia/ setting Ordinal

Universitas,

Jenis Kelamin,

Pengalaman
Magang,

Mata Kuliah

Fadors in the Target

Novelty

Motion
$ounds
Size

Background
Proximity
Similart$

Lama hubungan
kantor akuntan
publik dengan klien

Supriyono (1988)

Penugasan audit yang terlalu
lama kemungkinan dapat
menyebabkan akuntan publik

kehilangan independensinya

Periode penugasan untuk
mengaudit dan memeriksa
laporan keuangan klien Ordinal
Hubungan baik dengan klien

Pertanyaan no.

1-4

Besar kantor

akuntan publik

Shockley (1981)

Besar atau kecilnya kantor
akuntan publik digolongkan
berdasarkan atas afiliasi atau

keanggotaan yang ikut
bergabung

KAP besar
KAP kecil

Ordinal
Pertanyaan n0.

5-9

Persaingan antar
kantor akuntan
publik

Mautz (dalam

$upriyono, 1988)

Persaingan yang ketat dapat
beraki bat solidaritas profesional

akuntan publik menurun

Ketajaman persaingan

Nama besar l(AP

Ordinal
Pertanyaan no.

10- 11

Hubungan sosial
dengan klien

Muatan Etika

Profesi

Kepentingan keuangan pada

klien assurance dan hubungan
keluarga dan hubungan pribadi

yang tefiadi dapat menimbulkan
ancarnan terhadap independensi

Hubungan keuangan
Hubungan keluarga dan
pribadi Ordinal

Pertanyaan Ro.

12-23

Pelaksanaan jasa Jasa yang diberikan oleh I(AP
non audit terhadap bukan hanya jasa atestasi
klien melainkan juga jasa non atestasi

Kusharyanti (2002)

Penyiapan catatan akun-
tansi dan laporan kuangan

Jasa penilaian

Jasa perpajakan

Jasa audit internal

Jasa sistem teknologi
informasi

Jasa hukum

Pertanyaan Ro.

24 -26
Ordinal

Audit fee

$upriyono (1988)

Audit fee yang besar dapat
menga ki batkan. berku rang nya

independensi akuntan publik

Ketergantungan KAP

terhadap klien yang membe- Ordinal
rikan audit fee yang besar

Pertanyaan no

,27 - 30
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HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian dari uji t lni dapat dilihat dalarn be,,fikut:

Tabel 2 Hasit uji t

Variabet
(Constant)

Lama Hubungan KAp dengan Klien
Besannya lffip
Persaingan Antan KAp
l-$ubungan Sosial dengan Klien
PelalrsanaaR Jasa Non Audit tenhadap Klien
Audit Fee

$ig"

4,51S

-1,71S

2,CI5$

-1 ,924
-4,637

-0,146

4,134

0,000

0,099

0,042
0,057

0,000

0,994

CI,000

n0.

Berdasarkan tabel z, nilai signifikansi
variabel lama hubungan kantor akuntin publik
dengan klien adalah sebesar 0,089, Nilai signifi-
kansi yang diperoleh lebih besardari 0,05 yang
berarti bahwa Hr tidak dapat diterirna sehingg;
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
lama hubungan kantor akuntan publik dengan
klien terhadap 

independensi akuntan publik"
Lama hubungan kantor akuntan publik

dengan klien tidak mempunya! pengaruh yang
signifikan terhadap independensi'akuitan publitr.
Hal ini dikarenakan walaupun jangka waktu

[qtil yang terlalu tama dalam peru$ahaan klien
tidak akan membuat akuntan pubfik menjadi
lebih percaya terhadap bukti-bui,ti yang Jineri-
kan oleh klien, laporan keuangan'Hidn yang
akan mengakibatkan akuntan publik tersebut
cenderung cepat merasa puas, i<urang inovasi,
dq.kurang ketat dalam melaksanakan prosedur
audit sehingga menyebabkan akuntan publlk
lengah dq kehilangan independensinya calam
melaksanakan audit, Sebaliknya akuntan fublik
tetap akan melaksanakan standar-standar dan
prosedur audit sesuai dengan Standar Frofe-
sional Akuntan Publik yang berlaku walaupun
penugasan audit atas klien tersebut telah ber-
langsung cukup lama.

Dalam pernyataan besarnya kantor

?kuFn publik diperoleh nilai signifikan sebesar
0,042' l{ilai signifikansi yang 

-diperoleh 
lebih

kecil darl 0,05 yffing berarti bahwa Hz d*erima
sehinuga dapat ditarik kesimpulan terdapat
pengaruh v?ng signlfikan antara besarnya kantor
akuntan publik terhadap independensi akuntan
publfk.

ukuran kanton akuntan publik mempu-
nyai pengaryh yang sfrgnifikan terhadap inde-
pendensi akuntan publik, Hal ini dikanenakan
kanton akuntan publik besar tidak nergantung
kepada satu klien dalam mendapatdn pen_
dapatannya. Jika klien kantor ak*ntan publik
besar mernilih untuk memakai jasa kantor
akuntan publik lain, rnaka hal ini tidak akan
berpengarufr banyak pada pendapatan kantor
akuntan publik besar. Sehingga kantor akuntan
publik besar dapat menjagJ Oan memperta-
hankan independensinya, 

-Sedangkan 
[antor

akuntan publik kecil beigantung paOa kliennya

[3rena 
jumlah klien yang Oiau?ii lebih sedikit

libandingkan kantor akuntan publik besar. Jika
klien kanton akuntan publik kecil memilih untuk

fgmakai .iasa kantor akuntan publik lain, maka
hal ini akan sangat mempengaruh! pendapatan
kantor akuntan pub!ik kecill Oleh'karena itu
kantor akuntan publik kecif cenderung kehilangan
independensinya dalam melaksana[an audit.

Pada variabel persalngan antar kantor
akuntan publik diperoleh nilaf signifikansi ,*-
besar 0,0s2, Nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar daripaOa b,05 ygng berarti bahwa

10,

0
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Ha ditnlak sehlngga dapat ditarik kesimpulan
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
per$ffiingan kantor akuntan publik tenhmdap

independensil alquntnn publlk"

Ketatnya persaingffin antan lqantol, akun-
tmn publik tidak mffirnpunyal penganuh ymng

besar terhadap independensi akuntan puhlik,

Keadaan inlt dissbabkan karena kantor akn:ntan

publfrk tidak penlu khawatir klfrennya akan rnen-
cari kantor akuntan publlk lainnya yang dapat
menseluarkan npini $e$uai dengan keinginan
kllen" H&l ini disebabkan laporan audit atas
kliennya akan dipakai oleh pihak internal dan

ekstennml perusahmmn tersebut, sehingga kantor
mkuntan pubfiik tersebut tldak lngin menyebab-
kan kesesatan hagi pengfiunfr laponan audit
peru$ahaan tersebut"

Pada perrlyataan hubungan sosial
dengan klien diperoleh nllai signifikansi sebesan

0,000" Nilai signifikansl yang diperoleh lebih
kecil dari CI,CI5 yang berant! bahwa l-{a4 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pen$aruh yang signiflkan antara hubungan sosial

dengan kllen terhadap independensi akuntan
publlk

Hubungan sosial dengan kllen nnem-

punyai pengaruh yang signifikan terhadap inde-
pendensi akuntan publik. Jika akuntan publik

memlliki hubungan sosial dengan klien, trnaka

akuntan publik akan mengeluarkan opini yang

tidak independen" Hal ini dikarenakan akuntan
publik tensebut tidak mau usahanya dengan
klien mendapat opinl yang buruk yang akan
membuat usahanya menjadi tidak baik di mata

investor dan masyanakat. $ehlngga akuntan
publik akan rnengeluarkan opini yang salah
walaupun harus kehilangan independenslnya
sebagai akuntan publik,

Pada pernyataan pelaksanaan jasa

non audit terhadap klien, diperoleh nilai signifi-
kansi sebesar 0,884. Nilai signifikansi yang

diperoleh lebih besar dari 0,05 yang berarti
bahwa Ha5 ditCIlak sehinEga dapat ditarik ke-
simpulan tidak tendapat pengaruh yang signifikan

antara pelaksanaan jasa non audit terhadap
klien terhadap independensi akuntan publik.

Faktor pelaksanaan jasa non audit
terhadap lqlien tidak memiliki pengaruh yang
signifrkan terhadap independensi akuntan publik

dikarenakan pelaksanaan jasa nCIn audit dipan-
dang dapat membantu auditon mempel"oleh
pemahaman ynng baik atas system pengendalian

lntern peru$ffihaan klien, $elain itu, akuntan pu-

hlik dapat lebih rnengetahui keadaan kliennya
sehlngga l,e$ative rnempunyai kekuratan untuk
msnghadapi tekanan klien dalam mempsr-
tmhankan independensinya, CNeh karena itu,
pelaksanffian jasa non audit terhadap klien tidak
memilf;iki pengaruh yang signifikan terhadap
imdependmnsfr akuntan publik,

ffialann psrnyataan audit fee dipel"nleh
ntlal slgnifikansi sebesar 0,000 yang berarti
bahwa Ha6 diterima sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara audit fee terhadap indepen-
densi akuntan puhlik.

Besarnya audit fee mernpunyai peng-

aruh yang signifikan tenhadap independensi
akuntan pubNik, Hal ini dikarenakan kantor akun-
tan purb|ik yang memeriksa laporan keuangan
klien m#ra$a tergantung pada klien tersebut
sehingga merfl$fr sLlngkan untuk rnenentang
kehendak klien" KantCIr akuntan publik juga takut
akan kehilangan klien yang dapat mendatanglmn
pendapatan yang nelative besar jika kantor ter-
sebut tidak menuruti kehendak klien, Sehingga
kantor akuntan publlk akan menuruti $ernua

keinginan kllen walaLtptin harus kehilangan
independenslnya dalam meNaksanakan audit.

Pada pernyataan lama hubungan IGP
dengan klien, besarnya ukuran KAP, persaingan

antar KAp, hubungan sosial dengan klien,
pelaksanann jasa non audit terhadap klien, dan

audit fee terhadap independensi akuntan publlk

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang

benanti bahwa HaT diterirna sehingga dapat
ditanik kesimBullan bahwa terdapat pengaruh
yans signifikan antana lama hubungan KAP

dengan klien, besarnya ukuran KAP, persalngan

antal, KAp, hubungan sosial dengan klien, Fs-
laksanaan jasa non audit terhadap klien, dan

audit fme tenhadap independensi akuntan publik.

de

dit

PI

uj

yi
al

kr

al
al
n(

al,

dr
pr

Ar

Jar

Ku

RI

Ag

Ar

An

Ba

De

Elr

GI
Gr

ldc

Fa

lka

lns

Ka

42



Maret 2013 t'ladi Gahyadi

r audit

h yang

n publik

t dipan-

peroleh

mdalian

ttan pu-

diennya

n untuk

temper-

Bna ltu,

ien tidak

lrhadap

liperoleh

; berarti

t ditarik

th yang

indepen-

ai peng-

rcndensi

tor akun-

euangan

tersebut

lnentang

uga takut

latangkan

antor ter-

Sehingga

ti semua

rhilangan

r audit.

gan KAP

ersaingan

an klien,

klien, dan

tan publlk

000 yang

ga dapat

pengaruh

gan KAP

nrsaingan

klien, ps-

klien, dan

lan publik"

PENUTUP

Hasil pengujian dengan rnsnggunakan

uji t menyatakan bahwa tidal< terdapat pengaruh

yang signifikan antara lama hubunsan kantor

akuntan publik dengan kllen, persaingan mntar

kantor akuntan publik, pelaksanaan jasa non

audit terhadap klien terhadap independensl

akuntan publik. Namun demikian terdapat pe-

ngaruh yang signifikan antara besarnya kantCIr

akuntan publik, hubunEan sosial dengan klien,

dan audit fee terhadap independensi akuntan

publik.

Setelah mempeffiimbangkan keeimpulan

dan keterbatasan yang ada, maka berikut akan

disampaikan saran-saran yang diharapkan ber-

guna bagi penelltian ini maupun untuk penelitian

selanjutnya, yaitu penelltian selanjutnya diha-

n'apkan dapat msmperluas lokasi penelitian

senta memperNuas $ampel penelitian dengan

rnemperbanyak jumlah sfimpelnya agar di-
peroleh hasil yang lebih akurat dan mewakili

.iawaban re$psnden" Selain itu, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

teknlk-teknik kuesionsr lainnya yang lebih baik

sepenti teknlk wawancara agar pengumpulan

data lebih akurat" Penyusunan kuesioner juga

harus leblh akunat, dan memperluas skala kuesi-

oner agar pensumpularr data dapat dijadikan

alat analitis yang leblh mencerminkan kondisi

yang se$ungguhnya.
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